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ABSTRAK 
 

 Ikan mas koki (Carassius auratus) merupakan salah satu ikan hias yang banyak diminati karena 

keindahan warnanya.  Warna ikan mas koki didapatkan dari karotenoid yang terkandung dalam pakan.  Karotenoid 

ini berasal hewan dan tumbuhan yang mengandung pigmen warna seperti tepung alga H. puvialis dan marigold.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karotenoid dari tepung alga H. puvialis dan marigold terhadap 

peningkatan kecerahan warna oranye ikan mas koki, mengetahui  pengaruh pemberian karotenoid dari tepung alga 

H. pluvialis dan marigold terhadap total konsumsi pakan, rasio konversi paka, laju pertumbuhan spesifik, dan 

tingkat kelulushidupan ikan mas koki, dan mengetahui jenis bahan terbaik dalam meningkatkan kecerahan warna 

oranye ikan mas koki.  Padat tebar ikan mas koki yaitu 1 ekor/l.  Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan dalam penelitian ini yaitu Perlakuan A (penambahan karotenoid 0 

mg/kg), B (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung alga H. puvialis), C (penambahan karotenoid 200 

mg/kg dari tepung marigold), dan D (penambahan karotenoid 100 mg/kg dari tepung alga H. puvialis dan 100 

mg/kg dari tepung marigold).  Data yang diamati meliputi nilai hue, rasio konversi pakan, laju pertumbuhan 

spesifik, tingkat kelulushidupan, dan kualitas air.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan karotenoid 

pada pakan buatan berpengaruh sangat nyata nilai hue dan FCR namun tidak berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik dan tingkat kelulushidupan.  Perlakuan C (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung 

marigold) yang menghasilkan tingkat penurunan nilai hue terbesar yaitu 4,82o. 

 

Kata kunci : Haematococcus pluvialis; ikan mas koki; kecerahan warna; marigold; pakan 

 

ABSTRACT 
 

 Goldfish (C. auratus) is one of the ornamental fish that are much sought because of the beauty of its 

color.  The color of ornamental fish is obtain from carotenoids contained within feed.  Carotenoids are derive 

from animals and plants that contain color pigments such as flour H. pluvialis of algae and marigold.  This 

research purposed to know effect of addition carotenoids from flour H. pluvialis of algae and marigold towards 

increased the brightness orange color of goldfish, effect of addition carotenoids from flour H. pluvialis of algae 

and marigold towards total feed consumption, feed conversion ratio, spesific groeth rate, and survival rate of gold 

fish, and to know the best type of material in improving the brightness orange color of goldfish.  The density of 

goldfish was 1 tail/l. This research used experimental method with complete randomize design of 4 treatments and 

3 repetitions.  The treatments of this research were Treatment A (addition carotenoids 0 mg/kg), B (addition 

carotenoids 200 mg/kg from flour H. pluvialis of algae), C (addition carotenoids 200 mg/kg from flour marigold), 

and D (addition carotenoids 100 mg/kg from flour H. pluvialis of algae and 100 mg/kg from flour marigold).  Data 

that observed during this research were value of hue, feed conversion ratio, spesific growth rate, survival rate, 

and water quality.  The results of this research showed that the addition carotenoid in feed give significant different 

towards value of hue and feed conversion ratio but not sigficant different  towards spesific growth rate and survival 

rate.  Treatment C (addition carotenoid 200 mg/kg from flour marigold) produced a reduced rate of the biggest 

value of hue was 4,82o. 
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PENDAHULUAN 
 Ikan mas koki (Carassius auratus) merupakan salah satu jenis ikan hias yang populer dan banyak 

penggemar.  Indikator yang menjadi daya tarik penggemarnya yaitu kualitas warna ikan mas koki.  Warna tubuh 

pada ikan mas koki jenis oranda beragam yaitu kuning pudar hingga merah.  Apabila ikan mas koki memiliki 

warna tubuh kuning dan oranye merah maka harga jualnya akan optimal (Yanar et al., 2008).  

Warna merupakan nilai estetika ikan hias yang mempengaruhi nilai ekonomisnya.  Rekayasa nutrisi pakan 

menjadi salah satu cara untuk mempertahankan kualitas warna ikan hias.  Warna pada ikan disebabkan oleh adanya 

sel pigmen warna atau chromatophore yang terdapat pada dermis sisik ikan.  Ikan hias umunya didominasi dengan 

warna merah dan kuning. Warna tersebut berasal dari senyawa karotenoid.  Alga H. puvialis (Subamia et al., 2010) 

dan marigold merupakan tumbuhan yang mengandung sumber karotenoid (Yanar et al., 2007).  Penambahan 

sumber pigmen warna dalam pakan ikan akan memberikan peningkatan warna pada tubuh ikan, atau minimal 

mempertahankan pigmen warna pada tubuh ikan. 

Astaxanthin adalah salah satu senyawa dari kelompok pigmen karotenoid yang dapat digunakan sebagai 

sumber pigmen warna dalam pakan untuk meeningkatkan warna ikan hias.  Astaxanthin terdapat pada bahan-

bahan tertentu seperti tepung kepala udang, rebon, dan alga Haematococcus pluvialis.  Alga H. pluvialis dikenal 

memiliki kandungan astaxanthin yang tinggi yaitu sepuluh kali lipat dibandingkan β-karoten pada wortel 

(Richmond, 2004).  Menurut Kjellenberg (2007) nilai β-karoten pada wortel sekitar 12,8 mg/100 g. Kandungan 

astaxanthin pada H. pluvialis diduga sekitar 1,28 mg/g. 

Bunga marigold merupakan salah satu sumber karotenoid.  Nilai kandungan karotenoid yang terdapat dalam 

bunga marigold sebesar 16,94 mg/g (Villar-Martinez et al., 2013).  Jenis karotenoid yang terdapat dalam tepung 

marigold adalah lutein.  Lutein yang ada di dalam bunga marigold tidak membutuhkan waktu lama untuk diserap 

oleh tubuh ikan.  Hal ini disebabkan lutein merupakan pigmen yang umum terdapat pada ikan hias air tawar.  

Lutein pada tubuh ikan hias air tawar dikonversi menjadi astaxanthin.  Namun, kemampuan ikan mas koki sangat 

rendah dalam mengonversi lutein menjadi astaxanthin (Sukarman dan Hirnawati, 2014). 

Penambahan alga H. puvialis dan marigold dalam pakan buatan sebagai peningkatan kualitas warna pada 

ikan mas koki dengan dosis optimal belum pernah dilakukan sebelumnya.  Tepung alga H. puvialis dan tepung 

marigold diduga mampu mempertahankan serta memperbaiki kualitas warna ikan mas koki.  Menurut hasil 

penelitian Villar-Martinez et al. (2013) nilai total karotenoid optimal pada penambahan sebesar 200 mg 

karotenoid/kg. 

Menurut Sukarman dan Hirnawati (2014) penambahan karotenoid pada pakan memberikan pengaruh 

pertumbuhan yang berbeda – beda pada spesies ikan. Hal ini didukung oleh penelitian Sulawesty (1997) 

penambahan karotenoid pada ikan pelangi berpengaruh sama pada pertumbuhan. Berbeda dengan penelitian 

Sommer et al. (1992) penambahan karotenoid pada ikan salmon menghasilkan pertumbuhan yang berpengaruh 

nyata dibandingkan dengan pakan tanpa penambahan karotenoid. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian karotenoid dari tepung alga H. 

puvialis dan marigold terhadap peningkatan kecerahan warna oranye ikan mas koki (C. auratus), mengetahui  

pengaruh pemberian karotenoid dari tepung alga H. pluvialis dan marigold terhadap total konsumsi pakan, rasio 

konversi paka, laju pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelulushidupan ikan mas koki (C. auratus), dan mengetahui 

jenis bahan terbaik dalam meningkatkan kecerahan warna oranye ikan mas koki (C. auratus).  Hasil penelitian 

diharapkan dpat diaplikasikan kepada pembudidaya ikan hias air tawar menggunakan jenis karotenoid dengan 

dosis yang sesuai dalam meningkatkan kecerahan warna ikan mas koki.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari hingga Februari 2017 yang bertempat di Sekretariat Asosiasi Pembudidaya dan Pedagang Ikan Hias 

Semarang (APPIHIS), Poncol, Semarang. 

 

MATERI DAN METODE 
 Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu ikan mas koki (C. auratus) jenis oranda dengan 

kepadatan penebaran yaitu 1 ekor/l.  Dasar padat penebaran yang dilakukan berdasarkan penelitian Ginting et al. 

(2014) bahwa kepadatan ikan mas koki 1 ekor/l memberikan hasil laju pertumbuhan bobot dan panjang terbaik. 

Wadah yang digunakan selama pemeliharaan adalah akuarium dengan ukuran 40 x 20 x 20 cm yang diisi air 

sebanyak 5 liter.  Media yang digunakan selama pemeliharaan ikan mas koki berupa air.  Media air ditampung 

dalam bak tandon yang terkena cahaya matahari selama satu hari dan diaerasi.  Selanjutnya, air digunakan sebagai 

media pemeliharaan ikan dalam akuarium . Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL).  Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini, yaitu A 

(penambahan karotenoid 0 mg/kg), B (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung alga H. puvialis), C 

(penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung marigold), D (penambahan karotenoid 100 mg/kg dari tepung 

alga H. puvialis dan 100 mg/kg dari tepung marigold).  Pemeliharaan ikan mas koki dilakukan selama 30 hari. 

http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt


 

 

Journal of Aquaculture Management and Technology 

Volume 6, Nomor 3, Tahun 2017, Halaman 169-178 

Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt 

 

171 

 

 Tahap sebelum dilakukan penambahan karotenoid ke dalam pakan yaitu melakukan melakukan analisa 

kandungan karotenoid pada tepung alga H. puvialis dan marigold dan penimbangan bahan yang akan digunakan.  

Hasil analisa kandungan karotenoid pada tepung alga H. puvialis dan marigold dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Kandungan Karotenoid Tepung alga H. puvialis dan Marigold 

No. Bahan Karotenoid (mg/g) Metode uji 

1 Tepung alga H. puvialis 144,91 Spektrofotometri 

2 Tepung Marigold 119,22 Spektrofotometri 

 Tepung alga H. puvialis dan marigold yang digunakan berupa tepung dalam bentuk kering.  Metode 

pencampuran tepung alga H. puvialis dan marigold dalam pakan menurut Karo-karo et al. (2015) yaitu, 

mencampur tepung alga H. puvialis dan marigold sesuai dosis dengan progol (2-3 g/kg pakan) dalam satu wadah 

dan diaduk hingga merata, kemudian menambahkan air dengan dosis 150 ml/kg pada tepung alga H. puvialis dan 

marigold yang telah diaduk rata dengan progol dan dibiarkan selama 10 menit.  Setelah itu, campurkan pakan ke 

dalam wadah tepung alga H. puvialis dan marigold bersama progol yang telah dilarutkan dalam air, aduk campuran 

pakan dengan progol sampai seluruh tepung alga H. puvialis dan marigold sampai tercampur rata.  Selanjutnya, 

campuran pakan dengan tepung alga H. puvialis dan marigold dikering anginkan sampai kering selama 30-60 

menit.  Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali sehari yakni pada pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 15.00 

WIB.  Jumlah pakan yang diberikan per akuarium yaitu 6% dari bobot ikan.  Penyifonan dan pergantian air 

dilakukan setiap pagi hari sebeum pemberian pakan. 

 

Variabel yang diukur 

Nilai hue 

 Tingkat perubahan nilai hue dilakukan setiap sepuluh hari sekali dengan mengambil foto ikan mas koki 

menggunakan kamera 18 megapixel.  Pengambilan foto dilakukan setiap pukul 10.30 WIB dengan jarak ikan 

dengan kamera 15 cm.  Kemudian foto diolah menggunakan aplikasi adobe photoshop CC untuk mendapatkan 

nilai hue.  Pengambilan nilai hue dilakukan pada 3 titik sampel tubuh ikan yaitu bagian kepala, punggung, dan 

ekor ikan mas koki.  

 

Totalt Konsumsi Pakan 

 Perhitungan total konsumsi pakan digunakan rumus berdasarkan Pereira et al. (2007), sebagai berikut :  

TKP = 𝐹𝐼 − 𝐹2 

Keterangan : 

TKP  = Total konsumsi pakan (g)  

F1  = Jumlah pakan awal (g)  

F2  = Jumlah pakan akhir (g) 

 

Rasio konversi pakan 

 Rasio konversi pakan (FCR) yaitu jumlah pakan yang dimanfaatkan menjadi daging.  Perhitungan untuk 

menentukan rasio konversi pakan dapat menggunakan rumus National Research Council (1979) sebagai berikut. 

FCR =
Jumlah pakan yang diberikan (g)

(Wt −  D) − W0

 

Keterangan : 

  FCR = Rasio konversi pakan 

  W0 = Bobot ikan uji pada awal penelitian (g) 

  Wt = Bobot ikan uji pada akhir penelitian (g) 

  D = Bobot total ikan uji yang mati (g) 

 

Laju pertumbuhan spesifik 

 Perolehan data laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan mas koki yaitu dengan penimbangan bobot setiap 

sepuluh hari sekali selama 30 hari pemeliharaan.  Perhitungan laju pertumbuhan spesifik sesuai dengan Steffens 

(1989) sebagai berikut. 

SGR =  
ln 𝑊𝑡 − ln 𝑊𝑜

t1 −  t0

𝑥 100% 

 

Keterangan :  

SGR = Laju Pertumbuhan Spesifik (% garam/hari) 

Wt = Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 

W0 = Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 

t1 = Waktu akhir penelitian (hari) 
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t0 = Waktu awal penelitian (hari) 

 

Tingkat kelulushidupan 

 Tingkat kelulushidupan (SR) adalah presentase jumlah ikan yang hidup setelah dipelihara (dalam waktu 

tertentu) dibandingkan dengan jumlah pada awal pemeliharaan.  SR dihitung dengan rumus Effendi (1979) sebagai 

berikut. 

SR =  
Nt

No
× 100% 

Keterangan : 

  SR = Tingkat kelulushidupan (%) 

  Nt = Jumlah ikan yang dihasilkan pada waktu t (ekor) 

  No = Jumlah ikan awal pada saat ditebar (ekor) 

 

Kualitas air 

 Pengukuran parameter kualitas air yang meliputi suhu dilakukan setiap pagi dan sore hari, pH dilakukan 

setiap 7 hari sekali, DO dan amoniak dilakukan pada awal dan akhir penelitain.  Pengukuran suhu menggunakan 

termometer, pengukuran pH menggunakan pH meter, pengukuran DO dan amonia menggunakan WQC (Water 

quality checker). 

 

HASIL 

Nilai hue 

 Hue merupakan tingkatan warna dari spektrum cahaya yang ditangkap oleh mata.  Hue menunjukkan 

gelombang warna dominan sebuah gambar yang timbul dari perpaduan gelombang warna.  Berdasarkan hasil 

penelitian selama 30 hari didapatkan tingkat penurunan nilai hue.  Hasil tingkat pernurunan nilai hue dalam bentuk 

histogram tersaji pada Gambar 1. dan bentuk grafik tersaji pada Gambar 2. 

 
Gambar 1.  Grafik Tingkat Penurunan Nilai Hue Ikan Mas Koki 

 
Gambar 2. Grafik Tingkat Penurunan Nilai Hue Selama 30 Hari 
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Berdasarkan data histogram dan grafik diatas tingkat penurunan nilai derajat hue pengukuran warna 

diperoleh nilai terbesar pada perlakuan C (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung marigold) sebesar 4,82o, 

sedangkan nilai terkecil pada perlakuan A (tanpa penambahan karotenoid) sebesar 2,71o.  Berdasarkan grafik diatas 

diketahui bahwa perlakuan B (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung alga H. puvialis) berbeda nyata 

terhadap perlakuan A (kontrol).  Perlakuan C (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung marigold) berbeda 

nyata terhadap perlakuan A (kontrol).  Perlakuan D (penambahan karotenoid 100 mg/kg dari tepung alga H. 

puvialis dan 100 mg/kg dari tepung marigold) berbeda nyata terhadap perlakuan A (tanpa penambahan 

karotenoid). 

 

Total Konsumsi Pakan 

 Total konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Hasil perhitungan tingkat 

konsumsi pakan terdapat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3.  Histogram Total Konsumsi Pakan Ikan Mas Koki (C. auratus) 

 Berdasarkan data histogram diatas diketahui nilai tertinggi tingkat konsumsi pakan pada perlakuan B 

(penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung alga H. pluvialis) sebesar 14,03 g, diikuti perlakuan A (tanpa 

penambahan karotenoid) sebesar 10,56 g, kemudian perlakuan D (penambahan karotenoid 100 mg/kg dari tepung 

alga H. pluvialis dan 100 mg/kg dari tepung marigold) sebesar 10,38 g, dan terendah pada perlakuan C 

(penambahan kartenoid 200 mg/kg dari tepung marigold) sebesar 10,31 g. 

 

Laju pertumbuhan spesifik 

 Laju pertumbuhan spesifik atau Spesific Growth Rate adalah persentase pertambahan bobot ikan per hari.  

Hasil perhitungan laju pertumbuhan spesifik (SGR) terdapat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4.  Histogram Laju Pertumbuhan Ikan Mas Koki 

 Berdasarkan hasil SGR ikan mas koki diperoleh nilai tertinggi hingga terendah yaitu perlakuan A 

(penambahan karotenoid 0 mg/kg) sebesar 2,86 % gram/hari, perlakuan C (penambahan karotenoid 200 mg/kg 

dari tepung marigold) sebesar 2,77 % gram/hari, perlakuan D (penambahan karoteoid 200 mg/kg dari tepung 

astaxanthin dan marigold) sebesar 2,76 % gram/hari, dan yang terendah perlakuan B (penambahan karotenoid 200 

mg/kg dari tepung astaxanthin) sebesar 2,42 % gram/hari. 

 

Rasio konversi pakan 

 Rasio konversi pakan (FCR) adalah kemampuan ikan dalam mengubah pakan yang dikonsumsi menjadi 

1 kg daging.  Berdasarkan hasil pengamatan selama 30 hari pemeliharaan maka diperoleh nilai konversi pakan 

(FCR) ikan mas koki.  Hasil perhitungan FCR tersaji pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Histogram Rasio Konversi Pakan Ikan Mas Koki 

Berdasarkan hasil histogram rasio konversi pakan (FCR) diperoleh nilai tertinggi hingga terendah yaitu perlakuan 

B (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung astaxanthin) sebesar 2,20, perlakuan C (penambahan karotenoid 

200 mg.kg dari tepung marigold), perlakuan D (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung astaxanthin dan 

marigold), dan perlakuan A (tanpa penambahan tepung astaxanthin dan marigold) memberikan hasil FCR terendah 

sebesar 1,56. 

 

Tingkat kelulushidupan 

 Tingkat kelulushidupan (SR) adalah presentase dari jumlah ikan yang hidup di akhir pemeliharaan.  Nilai 

SR didapatkan dari hasil perhitungan jumlah ikan mas koki pada awal dan akhir pengamatan selama 30 hari 

pemeliharaan. Hasil perhitungan SR tersaji pada Gambar 6. 

 
Gambar 6.  Histogram Tingkat Kelulushidupan Ikan Mas Koki 

Berdasarkan histogram tingkat kelulushidupan ikan mas koki diperoleh hasil pada setiap perlakuan 

selama pemeliharaan 30 hari memiliki nilai yang sama yaitu 100%.  Nilai kelulushidupan yang ditunjukkan dari 

data diatas memberikan hasil yang sangat baik. 

 

Kualitas air 

 Parameter yang diukur meliputi suhu, pH, DO, dan amonia.  Suhu diukur setiap hari pada pagi dan sore 

hari, pH diukur setiap tujuh hari sekali, DO dan amonia diukur pada awal dan akkhir penelitian.  Data pengukuran 

kualitas air disajikan dalam bentuk kisaran dan dibandingkan berdasarkan referensi.  Data pengukuran kualitas air 

tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Pengukuran Kualitas Air 

Perlakuan Suhu (oC) pH DO (mg/L) Amoniak (mg/L) 

A 25-28 7,2-7,8 4,7-4,9 0,6-0,9 

B 25-28 7,2-7,7 4,7-4,9 0,6-0,9 

C 25-28 7,2-7,7 4,7-4,9 0,6-0,9 

D 25-28 7,2-7,7 4,7-4,9 0,6-0,9 

Kelayakan Pustaka 24-28a 7,0-7,8b >3c <1d 

Keterangan: a.  Lesmana dan Iwan (2001)  c.  Antono (2010) 

 b.  Silva et al (2005)   d.  Sholichin et al. (2012) 
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PEMBAHASAN 
 Pemberian pakan dengan penambahan karotenoid yang bersumber dari tepung astaxanthin dan marigold 

berpengaruh nyata terhadap (P<0,05) perubahan nilai hue ikan mas koki. Ikan mas koki pada awal pemelihaan 

menunjukkan pada warna oranye pudar dengan rata-rata nilai hue berkisar antara 29o-30o.  Setelah pemeliharaan 

dengan penambahan karotenoid selama 30 hari memberikan hasil warna oranye dengan rata-rata nilai hue akhir 

yaitu 24o-26o.  Semakin kecil nilai hue ikan mas koki maka jenis warna oranye yang dihasilkan akan menjadi 

oranye tua atau menuju merah. Menurut Kusumah et al. (2016) nilai hue pada kisaran 15o-25o menunjukkan jenis 

warna oranye tua dan < 15o menunjukkan jenis warna merah. 

Tingkat perubahan nilai hue tertinggi pada perlakuan C (penambahan tepung karotenoid 200 mg/kg dari 

tepung marigold) yaitu 4,82o, sedangkan tingkat perubahan warna terendah yaitu pada perlakuan A (tanpa 

penambahan karotenoid) yaitu 2,71o.  Peningkatan warna ikan mas koki diduga karena adanya kandungan 

karotenoid dari penambahan tepung astaxanthin dan marigold dalam pakan yang dimanfaatkan oleh tubuh ikan.  

Menurut Indarti et al. (2012) sel kromatofor adalah sel pigmen yang terdapat dilapisan epidermis kulit ikan. Sel 

tersebut memiliki fungsi untuk memberikan warna yang berbeda-beda.  Satu sel kromatofor hanya memiliki satu 

pigmen warna.  Hal ini didukung oleh Noviyanti et al. (2015) karotenoid merupakan komponen pembentuk 

berbagai pigmen warna kuning, oranye dan merah. Jenis-jenis karotenoid berdasarkan pigmen warnanya yaitu 

betakaroten (oranye), zeaxanthin (kuning-oranye), canthaxanthin (oranye-merah), dan astaxanthin (merah) (Gupta 

et al., 2007). 

Pemberian pakan dengan sumber karotenoid dari tepung marigold memberikan hasil lebih baik 

dibandingkan dengan tepung astaxanthin maupun penambahan campuran antara tepung astaxanthin dan marigold.  

Hal ini diduga karena terdapat kandungan jenis karotenoid yang berbeda antara tepung astaxanthin dan marigold.  

Menurut Yuangsoi et al. (2010) ikan mas koki dapat menyerap lima jenis karotenoid yaitu astaxanthin, 

betakaroten, canthaxanthin, zeaxanthin, dan lutein.  Astaxanthin merupakan jenis karotenoid yang lebih cepat 

diserap oleh ikan mas koki dibandingkan dengan jenis lainnya.  Sukarman dan Chumaidi (2010) menyatakan 

bahwa jenis karotenoid pada tepung marigold adalah lutein.  Lutein pada tubuh ikan air tawar dikonversikan 

menjadi bentuk canthaxanthin dan astaxanthin.  Sukarman dan Hirnawati (2014) menjelaskan salah satu penyebab 

perbedaan hasil warna ikan karena perbedaan struktur dan stabilitas karotenoid dari masing-masing bahan.  Tepung 

astaxanthin yang digunakan berasal dari mikroalga H. pluvialis yang memiliki kandung 70% lebih astaxanthin 

yang teresterifikasi (terikat dengan lemak), tetapi dalam penyerapannya terganggung oleh adanya dinding sel yang 

tebal (Lorenz, 1999). 

Karotenoid dalam pakan diserap oleh tubuh ikan untuk meningkatkan kecerahan warna. Jaringan yang 

bertanggung jawab pada kecerahan warna yaitu kulit. Menurut Subamia et al. (2010) karotenoid dalam pakan yang 

dimakan oleh ikan diserap oleh usus halus dan di pecah didlam sitoplsma sel mukosa usus halus. Karotenoid 

dipecah menjadi retinol kemudian diserap oleh dinding usus bersamaan dengan diserapnya asam lemak dan 

monogliserida yang dibentuk menjadi lipid kemudian berkumpul dan bergabung dengan lipoprotein lalu diserap 

melalui saluran limfatik. Selanjutnya, micelle dan retinol masuk kedalam saluran darah dan ditransportasikan 

menuju hati. Retinol didalam hati bergabung dengan asam palmitat menjadi retinil palmitat. Apabila dibutuhkan, 

retinil palmitat akan diikat oleh Protein Pengikat Retinol (PPR) yang disintesis dalam hati untuk ditransfer ke 

protein lain dan diangkut menuju sel sasaran (kromatofor). 

Lingkungan selama pemeliharaan ikan berpengaruh dalam peningkatan warna tubuh ikan hias.  Menurut 

Sari et al. (2014) peningkatan kecerahan warna ikan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal.  

Faktor internal yaitu berasal dari tubuh ikan seperti genetik, umur, kemampuan ikan dalam memanfaatkan pakan.  

Faktor eksternal yaitu berasal dari luar tubuh seperti kualitas air, cahaya, dan kandungan pakan.  Pemeliharaan 

ikan mas koki selama 30 hari dilakukan di luar ruangan yang terpapar cahaya matahari. Said et al. (2008) 

berpendapat bahwa kondisi cahaya yang terang memberikan penampilan warna tubuh lebih baik dibandingkan 

tanpa terkena cahaya.  Kondisi dimana ikan terkena cahaya terang melanofor menjadi terkonsentrasi disekitar 

nukleus, sel menjadi berkerut dan membuat kulit ikan tampak lebih cemerlang 

Perlakuan C (penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung marigold) diduga sudah dapat memenuhi 

kebutuhan dan meningkatkan warna tubuh ikan mas koki.  Hal ini sesuai dengan hasil yang didapatkan nilai hue 

pada perlakuan dengan penambahan karotenoid 200 mg/kg dari tepung marigold memperoleh hasil tingkat 

perubahan nilai hue terbesar dibandingkan perlakuan yang lain selama pemeliharaan 30 hari.  Menurut penelitian 

Villar Martinez et al. (2013) hasil terbaik dalam penambahan karotenoid pada ikan mas koki yaitu 200 mg 

karotenoid/kg. 

Peningkatan nilai hue pada ikan mas koki terjadi pada hari ke 0 sampai hari ke 30.  Menurut Yuangsoi 

et al. (2010) menyatakan bahwa ikan mas koki yang diberi pakan dengan kandungan lutein memberikan perubahan 

warna dari kuning menuju oranye setelah 7 hari pemeiharaan.  Setelah 30 hari pemeliharaan warna ikan mas koki 

mengalami peningkatan perubahan warna menjadi oranye kemerahan.  Hal ini diperkuat oleh Sukarman dan 
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Chumaidi (2010) menyatakan bahwa lutein pada tubuh ikan air tawar dikonversikan menjadi bentuk canthaxanthin 

(oranye-merah) dan astaxanthin (merah). 

Total konsumsi pakan tertinggi yaitu pada perlakuan B dengan jumlah pakan yang dikonsumsi yaitu 

14,03 g dan terendah perlakuan C dengan jumlah pakan yang dikonsumsi 10,31 g. Perbedaan tersebut diduga 

akibat dari pemberiaan pakan pada rentang waktu 4 jam dimana ikan mas koki kembali lapar setelah 3 – 4 jam 

setelah makan. Sehingga ikan mas koki dapat memanfaatkan pakan yang diberikan secara efektif dan efisien. Hal 

ini didukung oleh Lovell (1989) faktor yang mempengaruhi jumlah makanan yang dimakan yaitu ukuran ikan, 

suhu, frekuensi pemberian pakan, jumlah makanan yang diberikan. 
Ikan mas koki diberikan pakan 3 kali sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 15.00 WIB. 

Rentan waktu pemberian pakan ikan mas koki diduga sesuai dengan tingkat pengosongan lambung ikan. Hal ini 

didukung oleh  Liviawaty dan Aprianto, 1990) ikan mas koki membutuhkan waktu 3-4 jam untuk mencerna pakan 

dalam lambungnya. Oleh karena itu, ikan mas koki akan kembali lapar setelah 3-4 jam pemberian pakan. 

Nilai FCR pada perlakuan B yaitu 2,20 dengan nilai SGR sebesar 2,42 %bobot/hari. Pakan pada 

perlakuan B diberikan dalam jumlah yang lebih banyak dengan laju pertumbuhan yang terendah. Hal ini diduga 

karena kandungan pakan yang sulit dicerna sehingga tidak dapat dimanfaatkan secara efisien oleh ikan. Menurut 

Pramudiyas (2014) salah satu faktor yang mempengaruhi rasio konversi pakan tinggi yaitu kualitas pakan yang 

kurang baik. Kualitas pakan dipengaruhi oleh daya cerna ikan terhadap pakan yang dikonsumsi. 

Pakan pada perlakuan B dengan penambahan tepung alga H. pluvialis diduga memiliki kualitas pakan 

yang kurang baik. Hal ini diduga karena alga H. pluvialis memiliki dinding sel yang tebal sehingga menyebabkan 

kesulitan dalam proses penyerapannya. Hal ini didukung oleh Sukarman dan Hirnawati (2014) yang menyatakan 

bahwa alga H. pluvialis memiliki dinding sel yang tebal sehingga membutuhkan energi lebih dalam proses 

penyerapannya.   

Pertumbuhan ikan mas koki pada perlakuan A (tanpa penambahan karotenoid) lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan dengan penambahan karotenoid.  Hal ini diduga karena ikan mas koki 

memanfaatkan pakan yang dikonsumsi untuk metabolisme, pergerakan, pernapasan, dan mengganti sel-sel yang 

sudah tidak terpakai. Berbeda dengan dengan ikan mas koki pada perlakuan B, C, dan D (dengan sumber 

karotenoid). Pertama kali pakan dimanfaatkan untuk meningkatkan kecerahan warna. Hal ini diperkuat oleh Lovell 

(1989) menyatakan bahwa energi yang berasal dari pakan digunakan lebih dulu untuk maintance (pemeliharaan 

tubuh), apabila terdapat kelebihan energi maka akan digunakan untuk pertumbuhan. Oleh karena itu, energi pakan 

yang mengandung karotenoid akan terlebih dahulu digunakan untuk kecerahan warna. 

Nilai laju pertumbuhan terendah yaitu pada perlakuan B dengan penambahan karotenoid 200 mg/kg 

dari tepung alga H. pluvialis. Menurut Setiawati (2004) pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kandungan pakan 

yang dikonsumsi. Alga H. pluvialis. merupakan salah satu jenis mikroalga yang mengandung sumber karotenoid 

tinggi, namun terdapat kekurangan yaitu memiliki dinding sel yang tebal sehingga membutuhkan energi lebih 

dalam proses penyerapannya. Hal ini didukung oleh Sukarman dan Hirnawati (2014) yang menyatakan bahwa H. 

pluvialis memiliki dinding sel yang tebal. Oleh karena itu, pada proses penyerapan pakan dengan penambahan 

tepung H. pluvialis memerlukan energi lebih sehingga energi untuk pertumbuhan ikan tidak maksimal. 

Nilai Survival rate ikan mas koki pada semua perlakuan yaitu 100%.  Tingginya nilai SR tersebut 

didukung dengan kualitas air yang baik. Berdasarkan hasil penelitian Hartono (2013) nilai tingkat kelulushidupan 

ikan mas koki yaitu > 90%.  Faktor yang mempengaruhi kelulushidupan ikan mas koki menurut Marbun et al. 

(2013) menyatakan bahwa kematian ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas air dan kondisi 

ikan tersebut.  Ikan yang lemah dikarenakan lingkungan yang kurang mendukung sehingga daya imunitas menurun 

dan mudah terserang parasit.  Namun, pada umumnya kematian larva ikan mas koki disebabkan pakan yang 

diberikan kurang bisa dimanfaatkan. 

Berdasarkan hasil pengukuran selama 30 hari pemeliharaan ikan mas koki diperoleh nilai variabel 

kualitas air meliputi suhu, pH, oksigen terlarut, dan amoniak.  Nilai variabel suhu pada media pemeliharaan yaitu 

dalam kisaran 25-28oC, nilai variabel pH dalam media pemeliharaan yaitu dalam kisaran 7,2-7,8, nilai variabel 

oksigen terlarut pada media pemeliharaan yaitu dalam kisaran 4,74-4,90 mg/L, dan nilai variabel amoniak pada 

media pemeliharaan yaitu dalam kisaran 0,61-0,94.  Menurut Lesmana dan Iwan (2001) kisaran suhu yang optimal 

dalam pemeliharaan ikan mas koki yaitu 24 – 28 0C.  Hal ini didukung oleh Alrajabi (2013) menyatakan bahwa 

kenaikan suhu meningkatkan kebutuhaan energi dalam tubuh dan ikan akan relatif dalam mencari makan.  Kisaran 

nilai pH optimal dalam pemeliharaan ikan mas koki yaitu 7,0-7,8 (Silva et al., 2005).  Menurut Antono (2010) 

kisaran nilai oksigen terlarut optimal dalam pemeliharaan ikan mas koki yaitu > 3 mg/L.  Sedangkan kisaran nilai 

amoniak optimal dalam pemeliharaan ikan mas koki yaitu < 1 mg/L (Sholichin et al., 2012).  Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat dinyatakan bahwa pemeliharaan selama penelitian masih dalam kisaran yang dapat ditolelir 

untuk budidaya ikan mas koki. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan karotenoid dari tepung alga H. pluvialis dan marigold berbasis isokarotenoid pada pakan 

buatan berpengaruh nyata terhadap peningkatan kecerahan warna oranye ikan mas koki. 

2. Penambahan karotenoid dari tepung alga H. pluvialis dan marigold berbasis isokarotenoid pada pakan 

buatan berpengaruh nyata terhadap total konsumsi pakan dan rasio konversi pakan, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelulushidupan; dan 

3. Perlakuan terbaik untuk meningkatkan kecerahan warna oranye tubuh ikan mas koki dalam pakan buatan 

diperoleh pada perlakuan C (penambahan tepung marigold 200 mg karotenoid/kg) yang mampu 

menghasilkan tingkat penurunan nilai hue terbesar yaitu 4,82o. 

 

Saran  

 Saran yang dapat disampaikan berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan tepung marigold sebesar 200 mg karotenoid/kg disarankan dapat digunakan dalam 

pembuatan pakan bagi ikan mas koki (C. auratus) untuk meningkatkan performa warna tubuh; dan  

2. Penambahan tepung marigold dalam pakan digunakan untuk peningkatan performa warna tubuh ikan 

berwarna oranye.  
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